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BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juni sampaodt 2007 di kebun
percobaan Cikabayan. Analisis klorofil dilakukariaboratorium Research Group
on Crop Improvement (RGCI), Departemen Agronomi dgaiortikultura
@PERTA IPB. Pembuatan preparat paraffin tebal ddam kerapatan stomata

I
dilakukan di laboratorium Ekofisiologi, Departemagronomi dan Hortikultura,
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Bahan dan alat

Bahan tanaman yang digunakan meliputi empat gesoggng terdiri dari

tgun adi Miw eygho

enotipe toleran (Ceneng) dan genotipe sensitii@&pserta genotipe CG 30-10
n CG 76-10. Dosis pupuk yang diberikan adalalkg@d®/ha, 100 kg KO/ha

n 100 kg FOs/ha. Pengendalian hama dan penyakit tanaman dengan

BB

lenggunakan pestisida yang sesuai kebutuhan.

Bog umiu

Bahan kimia yang digunakan meliputi aseton 80 %kianalisis klorofil,
dlcohol xylol, alcian blue, safranin, formalin dasam asetat untuk analisis tebal
daun serta glyserin dan cat kuku bening untuk plemgun stomata.

Peralatan yang digunakan adalah alat ukur (metetianf)angan, polybag,
paranet 50 % dan alat budidaya. Peralatan lain ydigginakan meliputi
Spektrofotometer (UV-1201, UV-VIS SHIM ADZU) (Gamblampiran 2), gelas
ukur, mortal, eppendorf, mikroskop, micrometer gaeparat untuk analisis tebal

daun serta jumlah daun.

Metode Penelitian

Jobog

Penelitian ini menggunakan rancangan petak ter{&gjit Plot Design)

v/

(fenggunakan tiga ulangan dengan anak petak tegsggada petak utama
gigambarkan sesuai denah (Gambar Lampiran 1). patddua faktor, faktor
%rtama adalah tingkat intensitas cahaya (Gambaupltan 4) dan faktor kedua
Sdalah empat genotipe kedelai yaitu Ceneng, CGO3@G 76-10 dan Godek
%ambar Lampiran 3).
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Model aditif linear yang digunakan adalah

Yik = W+ + 0 + B + (@B)j + &

Keterangan:

[ = 0,1 (intensitas cahaya)

] =1,2,3 & 4 (genotipe kedelai)

k =1,2 & 3 (ulangan)

k = nilai pengamatan pada ulangan ke-k yang memgetalaf dari faktor
naungan ke-i dan taraf ke-j dari faktor genotipddtai

= nilai rataan umum

= pengaruh aditif dari taraf naungan ke-i

= pengaruh ulangan ke-k dalam naungan ke-i

= pengaruh aditif dari taraf genotipe kedelai ke-j

HSUIAJISNIIS 230 yeH

B)j = pengaruh aditif dari interaksi faktor taraf keain faktor taraf ke -]
K = Galat percobaan

Data dianalisa dengan uji F, untuk mengetahui peingayata akibat

uelad g}

gaungan, genotipe kedelai dan interaksi antarade@u Uji lanjut dilakukan bila
=

gEngaruh perlakuan tunggal atau interaksinya beggreh nyata terhadap peubah
§§1ng diukur dengan uji DMRTDuncan’s Multiple Range Teslengan taraf 5 %.

Pelaksanaan Penelitian
Pupuk kandang ditambahkan ke dalam tanah dengas @0ston/ha,
kemudian tanah dimasukkan ke dalam polybag ukuresharsy. Pembuatan
naungan dilakukan satu minggu sebelum penanamargkRderbuat dari bambu
dengan arah pemasangan dari timur ke barat untuidapatkan sinar matahari
ng maksimum. Naungan dibuat dengan menggunakangieb5 %.
Q Benih kedelai ditanam dalam polybag dengan tigahbeer lubang tanam,
-foarak antar polybag 30 cm x 30 cm. Pemupukan ddakupada 2 MST
gengelilingi tanaman dengan jarak 7-9 cm.

- Pengendalian gulma dilakukan dengan cara kimiawirdanual. Sebelum
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penyakit dilakukan secara kimiawi yaitu penyempmo@ursban dengan dosis
2cc/liter dan Decis dengan dosis 0.5cc/liter. Pamyan dilakukan sesuai kondisi
lapang, jika tidak hujan maka dilakukan penyirareatu kali sehari.

Pemanenan dilakukan saat 90 % dari populasi pglenganaman contoh
sudah matang, yang dicirikan dengan warna polomgniukecoklatan dan daun
gugur. Waktu panen berbeda-beda, tergantung padsige masing-masing dan

@ensitas cahaya yang diterima.

Pengamatan
eubah yang diamati pada penelitian ini meliputi :

Ijiugeydio jyeH

ertumbuhan Tanaman

)

1. Tinggi tanaman
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan seminggu sekalai 2-9 MST.
Tinggi tanaman diukur dari kotiledon sampai titikitbuh yang terletak di

ujung batang.

N

Jumlah daun trifoliat

Jumlah daun dihitung mulai daun trifoliat pertanm@mpai daun yang

(1060g uelueyad Iny3sul) gdi

sudah terbuka penuh dan dilakukan seminggu seksdir®-9 MST.
3. Jumlah Buku
Jumlah buku dihitung mulai buku yang berada padagiftajuk hingga
akhir mendekati akar. Pengamatan dilakukan setiagga 2-9 MST.
Karakter Morfo-Anatomi
1. Tebal daun
Dilakukan satu kali pada 9 MST. Daun yang diamagirupakan daun
kanan (Gambar 3) dari daun trifoliat ketiga darcykidengan pembuatan
preparat parafin. Metode pengukuran tebal daunikisapada Gambar
Lampiran 1 dan 2.

N

Kerapatan Stomata

Dilakukan sesuai prosedur pengukuran kerapatanastopada 6 dan 9
MST. Daun yang diamati merupakan daun kiri (GamBgardari daun
trifoliat ketiga dari pucuk batang utama. Metodengngkuran kerapatan

stomata disajikan pada Lampiran 1.
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3. Kerapatan Trikoma
Dilakukan sesuai prosedur pengukuran kerap@t&koma pada 6 dan 9
MST. Daun yang diamati merupakan daun kiri (GamBardari daun
trifoliat ketiga dari pucuk batang utama. Metodengnékuran kerapatan

stomata disajikan pada Lampiran 2.

Pengambilan
sampel analisis
klorofil

Buppun-buopun 1Gunpuljig LIdI) HoH

Pengambilan sampel
analisis kerapatan

stomata dan trikoma Pengambilan sampel
analisis tebal daun

ambar 3. Pengamatan daun untuk berbagai angddisis dalam penelitian.

(1oBogyeluepiad Jmnsul) gdi i eydio seH @

4. Luas daun spesifik

Diukur sekali pada saat vegetatif aktif (6 MST).

:1aquunNs UpYINGRAUSL UDP UBHLUNJUDIUSLW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnIn|as Nb3o upibogas dinbusu BupIo|Iq ‘L

5. Kandungan klorofil a
Kandungan klorofil b

7. Rasio klorofil a/b
Karakter fisiologi (Kandungan Klorofil) yang diannatilakukan dua kali
pada 6 dan 9 MST, daun yang diamati adalah dagakte(Gambar 3) dari
daun trifoliet ketiga dari pucuk batang utama. Selmgaun diekstrak
dengan menggunakabBimethyl sulfoxide(DMSO) dan dikuantifikasi
menggunakan metode metode Arnon (1949). Metodeisandtlorofil
disajikan pada Lampiran 3.

rakter Panen
Pengamatan karakter panen dilakukan hanya padagggatipe yaitu
neng, CG 76-10 dan CG 30-10. Hal ini disebablatasaat satu hingga tiga

Aysianiuplelnginolby Jobog
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MST jumlah tanaman genotipe Godek tidak memenutaritean pada penelitian
ini. Genotipe godek mengalami gangguan pertumbWamana terserang hama
dan penyakit sehingga penanaman kembali dilakukatu $ulan setelah
penanaman genotipe lainnya. Hilangnya data panefa pgenotipe Godek
diakibatkan terjadi musibah disaat pemanenan, juganjadi penyebab
pengamatan karakter panen dilakukan hanya padgeiyatipe.
@ 1. Jumlah Polong Isi
Perhitungan satu kali, yaitu saat panen dengan Initeng jumlah polong
IS.
2. Jumlah Polong Hampa
Dilakukan pada saat panen dengan menghitung jupdizimg hampa.
3. Jumlah Polong Total
Dilakukan pada saat panen dengan menghitung juselainuh polong dari
polong isi dan polong hampa.
4. Bobot 100 butir (gram)
Dilakukan dengan menimbang 100 butir biji keriragla tiap perlakuan.
5. Bobot Kering Tajuk (gram)

(10B0g uelueyad ynmmsul) gdi Miiw eydid yeH

Dilakukan saat panen dengan menimbang tajuk yasahsdikeringkan.
6. Bobot Kering Akar (gram)

Dilakukan saat panen dengan menimbang akar yarainslikleringkan.
7. Indeks Panen (IP)

Dihitung dengan rumus :

IP = Bobot basah polong/ (bobot basah brangkagasiong) x 100 %
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